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ABSTRACT 
 

The problem faced by MSME actors in manufacturing businesses is the calculation of competitive selling prices, 
not knowing how to compile financial statements in accordance with existing accounting standards in Indonesia. 
This service activity aims to socialize SAK EMKM to MSME actors and introduce the calculation of cost of goods 
to manufacturing MSME actors. The method of implementing this service activity is carried out in 3 stages, namely 
the preliminary survey, the training stage and the evaluation stage. The first day introduced the calculation of the 
cost of goods both cost of goods produced and sales. The second day, began with the basics of accounting journals, 
ledgers using Excel software. At the evaluation stage, participants are asked to work on the cases that we have 
prepared in advance regarding the material that has been given. Participants who can answer correctly get prizes. 
Participants are expected to continue to use the knowledge that has been given by consistently recording their 
transactions and calculating the cost of goods correctly. Training needs to be held again to evaluate the reports 
that have been made by participants related to their respective efforts. 
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ABSTRAK 
 

Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM usaha manufaktur adalah perhitungan harga jual yang kompetitif, 
belum mengetahui cara menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang ada di Indonesia. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan mensosialisasikan SAK EMKM kepada pelaku UMKM serta mengenalkan 
perhitungan harga pokok kepada pelaku UMKM manufaktur. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
dilakukan dengan 3 tahap, yaitu survei pendahuluan, tahap pelatihan dan tahap evaluasi. Hari pertama dikenalkan 
perhitungan harga pokok baik harga pokok produksi maupun penjualan. Hari kedua materi dimulai dengan dasar-
dasar akuntansi jurnal, buku besar menggunakan software Excel. Pada tahap evaluasi, peserta diminta mengerjakan 
kasus yang telah kami siapkan terlebih dahulu mengenai materi yang sudah diberikan. Peserta yang dapat 
menjawab dengan tepat mendapatkan hadiah. Peserta diharapkan masih terus menggunakan ilmu yang telah 
diberikan dengan konsisten mencatat transaksinya dan menghitung harga pokok dengan tepat. Pelatihan perlu 
diadakan lagi untuk mengevaluasi laporan yang sudah dibuat peserta terkait dengan usahanya masing-masing.  
 
Kata kunci: UMKM, SAK EMKM, harga pokok 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan UMKM (Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah) di Indonesia mulai tahun 
2015 sampai dengan 2019 menurut data 
Kemenkop UKM semakin meningkat. Tahun 
2015 jumlah UMKM adalah sebesar 52 juta me-
ningkat setiap tahun hingga tahun 2019 menca-
pai angka 65 juta unit. Data tahun 2020 hingga 
2021 belum diupdate oleh KemenkopUKM. 
Angka tersebut yang semakin meningkat menun-
jukkan bahwa masyarakat semakin banyak yang 
melakukan usaha sendiri.  

Banyaknya lapangan pekerjaan yang dise-
diakan oleh UMKM tersebut akan dapat mening-
katkan kesejahteraan masyarakat. Menurut 
Widowati dan Purwanto, (2019) menyatakan 
bahwa kelompok UMKM sangat berperan 
penting dalam mengen-taskan kemiskinan. Hal 
tersebut didukung oleh data kemiskinan dari 
badan pusat statistik dimana tahun 2015 dalam 
jumlah persentase, angka kemiskinan sebesar 
11,3,  angka tersebut menurun sampai tahun 
2019 dengan angka 9,22%. Penurunan angka 
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tersebut belum signifikan dibandingkan dengan 
meningkatnya jumlah UMKM yang ada.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah mes-
kipun jumlahnya banyak, namun menyimpan 
banyak kendala. Kendala utama yang dihadapi 
adalah permodalan karena pada umumnya modal 
adalah dari modal pemilik yang tidak begitu 
besar seperti usaha besar. Kendala lainnya ada-
lah masalah managerial, rendahnya pendidikan, 
minimnya mengorganisir, dan penyusunan lapo-
ran keuangan (Syahrenny, 2019; Syahrenny et 
al., 2021). Persaingan bisnis yang kurang sehat 
dan desakan ekonomi sehingga mengakibatkan 
ruang lingkup usaha menjadi sempit dan terba-
tas, ini merupakan faktor tambahan yang meru-
pakan pekerjaan rumah yang harus diselesaikan 
oleh semua pihak khususnya Pemerintah (Suci, 
2017). Kemampuan UMKM dalam menghadapi 
kemajuan persaingan global memang sangat di-
perlukan, karena hal ini dapat menjaga kesta-
bilan UMKM dan perekonomian di Indonesia 
(Badria dan Diana, 2015). 

Malang merupakan salah satu wilayah di 
Jawa Timur yang jumlah UMKMnya terbesar 
kelima setelah Jember (sumber data Dinkop-
UKM). Usaha manufaktur paling banyak dilaku-
kan oleh UMKM di Malang, seperti makanan, 
minuman, kerajinan dan sebagainya. Permasala-
han yang dihadapi industri ini adalah perhitung-
an harga jual yang kompetitif. Harga jual yang 
kompetitif sulit ditentukan oleh pelaku UMKM 
karena mereka tidak dapat menghitung harga 
pokok produksi. Hal ini seperti yang dinyatakan 
sebelumnya bahwa pelaku UMKM kesulitan 
dalam menghitung harga pokok produksi serta 
bagaimana menetapkan harga jual produknya 
(Aryani et al., 2022; Sari et al., 2021).  

Pelaku UMKM juga belum mengetahui 
cara menyusun laporan keuangan sesuai dengan 
standar akuntansi yang ada di Indonesia. Standar 
akuntansi untuk UMKM telah berlaku efektif 1 
Januari 2018 yaitu SAK EMKM (Standar Akun-
tansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Me-
nengah). Beberapa dari pelaku UMKM masih 
mencatat secara sederhana berdasarkan uang 
masuk dan keluar atau dapat dikatakan mencatat 
dengan basis kas (cash basis). Sedangkan untuk 
menghitung harga pokok hanya berdasar es-
timasi (Sari et al., 2021). 

Informasi yang didapat dari catatan tran-
saksi tidak mencerminkan kondisi yang sebe-
narnya karena perhitungan harga pokok produksi 
yang belum tepat dan masih berda-sarkan cash 
basis. Begitu pula penyajian laporan keuangan 
yang masih belum sesuai dengan stan-dar meng-

akibatkan pemilik usaha tidak dapat memban-
dingkan usahanya di periode berjalan dengan pe-
riode sebelumnya bahkan tidak dapat memban-
dingkan dengan pesaing yang mempunyai usaha 
sejenis. Akibatnya pelaku UMKM dalam hal ini 
pemilik kemudian tidak dapat membuat strategi 
bisnis karena informasi yang belum memadai.  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan men-
sosialisasikan SAK EMKM kepada pelaku 
UMKM serta mengenalkan perhitungan harga 
pokok produksi dan harga pokok penjualan ke-
pada pelaku UMKM khusus industri manufak-
tur. Sehingga ini bertujuan agar UMKM dapat 
meningkatkan usahanya. Penggunaan informasi 
akuntansi dapat memberikan kontribusi bagi ke-
berhasilan bisnis UKM (Riorita, 2016). Keadaan 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilaku-
kan oleh (Merdekawati dan Rosyanti, 2020) bah-
wa pihak UMKM perlu meningkatkan pema-
haman akuntansi untuk menopang keberhasilan 
UMKM. Kerjasama dari berbagai pihak diperlu-
kan dalam kegiatan ini yaitu Dinas Koperasi & 
UKM Jawa Timur, UMKM industri manufaktur 
Kabupaten Malang dan Akuntan/akademisi. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini dilakukan dengan 3 tahap, yang meliputi: 
survei pendahuluan, pelatihan dan evaluasi.  

Tahap pertama, yaitu survei pendahuluan, 
tahap ini kami dibantu oleh Dinas Koperasi & 
UKM Provinsi Jawa Timur. Dinas Koperasi & 
UKM melakukan survei dan mengumpulkan 
para UMKM sektor manufaktur dan mengun-
dang mereka untuk dapat hadir dalam kegiatan. 
Kemudian ketika hari acara tiba, kami melaku-
kan wawancara kepada para UMKM mengenai 
masalah yang mereka hadapi selama ini terkait 
dengan pengelolaan keuangan. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan yaitu 
pelatihan perhitungan harga pokok dan penyu-
sunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM. 
Pelatihan dilaksanakan 2 hari: hari pertama 
dikenalkan perhitungan harga pokok baik harga 
pokok produksi maupun penjualan. Peserta dibe-
rikan pemahaman bahwa dalam memproduksi 
suatu produk terdapat 3 komponen biaya dida-
lamnya, yaitu biaya tenaga kerja langsung, biaya 
bahan baku langsung dan biaya tidak langsung.   

Kemudian hari kedua, tim mengevaluasi 
materi harga pokok dan penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan SAK EMKM. Materi 
dimulai dengan dasar-dasar akuntansi jurnal, 
buku besar menggunakan software excel, kemu-
dian proses penyusunan laporan keuangan serta 
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macam-macam laporan yang harus dibuat oleh 
pelaku UMKM. Pelatihan ini tidak berhenti sam-
pai acara selesai, namun kami juga menghimbau 
kepada pelaku UMKM jika membutuhkan pen-
dampingan khusus bisa menghubungi tim kami. 

Tahap ketiga adalah evaluasi, pada taha-
pan ini kami melakukan evaluasi kepada pelaku 
UMKM untuk mengetahui bahwa tujuan peng-
abdian ini sudah terpenuhi. Setiap akhir dari 
pelatihan, kami meminta peserta untuk menger-
jakan soal yang diberikan. Peserta yang dapat 
menjawab akan diberikan hadiah berupa buku 
SAK EMKM. 

    
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan yang dilakukan tim untuk 
melatih pelaku UMKM dalam menghitung harga 
pokok dan menyusun laporan keuangan sesuai 
SAK EMKM telah berjalan lancar serta sesuai 
dengan tahapan yang direncanakan. Tahap 
pertama survei pendahuluan yang dibantu Dinas 
Koperasi & UKM menghasilkan bahwa pelaku 
UMKM belum ada yang mengetahui SAK 
EMKM. Pelaku UMKM ada yang sudah menge-
tahui perhitungan harga pokok namun masih 
belum sesuai dengan standar. Tim melakukan 
wawancara langsung dengan pelaku UMKM 
saat acara. Dari hasil wawancara diperoleh bah-
wa dalam perhitungan harga pokok hanya mela-
kukan perhitungan bahan baku langsung dan te-
naga kerja langsung, sedangkan biaya overhead 
tidak dimasukkan kedalam perhitungan.  

Pelaku UMKM dalam menentukan harga 
jual mendasarkan pada bahan baku yang dibeli 
dan melihat harga pasaran yang ada. Mereka 
juga tidak dapat menghitung laba yang sebenar-
nya dikarenakan perhitungan biaya dilakukan 
dengan perkiraan dan belum semua biaya diper-
hitungkan seperti beban penyusutan, beban lis-
trik, beban air dan gas, terutama beban tidak 
langsung. Selama ini pelaku UMKM hanya 
melihat dari omzet penjualan mereka tiap bulan-
nya untuk menentukan apakah usaha mereka 
maju atau tidak. Pada akhirnya mereka tidak 
dapat memanfaatkan informasi yang dicatat. 

Acara pelatihan berlangsung 2 hari di 
Hotel Sahid Montana 2 Malang pada tanggal 9 
sampai 10 Juli 2018. Peserta yang hadir adalah 
pelaku UMKM dari sektor industri manufaktur 
di Kabupaten Malang. Industri UMKM manu-
faktur yang terdapat di Kabupaten Malang 
bermacam-macam, ada industri kerajinan, maka-
nan dan minuman. Kerajinan yang ada di 
Kabupaten Malang ini banyak dari mereka 
memanfaatkan bahan yang ramah lingkungan, 

sedangkan dari makanan memproduksi keripik 
tempe khas Malang dengan banyak rasa, kue 
kering dan bakery. Sebagian produk dari pelaku 
UMKM sudah diekspor ke luar negeri.  

 

 
Sumber: Dokumen pelatihan 

Gambar 1 
Pelatihan Harga Pokok 

 

 
Sumber: Dokumen pelatihan 

Gambar 2 
Pelatihan Harga Pokok 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi pelatihan 

Gambar 3 
Materi Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 
Pada acara hari pertama diberikan pelati-

han kepada peserta berupa materi perhitungan 
harga pokok produksi dan penjualan. Peserta 
antusias dalam mengikuti pelatihan, hal ini 
dilihat dari banyak peserta mendengarkan dan 
bertanya mengenai permasalahan yang mereka 
hadapi. Selama ini peserta tidak mengetahui 
komponen biaya yang ada didalam suatu produk. 
Perhitungan harga produk hanya berdasarkan 
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biaya pembelian bahan baku dan biaya tenaga 
kerja langsung. Jika pemilik merupakan tenaga 
kerja langsung maka terkadang biaya lelah 
mereka tidak diperhitungkan, hal ini terlihat 
pada gambar 1, 2, 3 dan 4. 

 Materi berikutnya adalah pelatihan 
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 
SAK EMKM. Peserta dikenalkan dengan dasar-
dasar akuntansi kemudian proses penyusunan 
serta bentuk laporan keuangan, terlihat pada 
gambar Gambar 5, 6 dan 7 yang berupa adanya 
pelatihan penyusunan laporan keuangan serta 
materi pelatihan. 

 

 

Sumber: Dokumentasi pelatihan 
Gambar 4 

Materi Perhitungan Harga Pokok Penjualan 
 

 
Sumber: Dokumen pelatihan 

Gambar 5 
Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 

 

 
Sumber: Dokumen pelatihan 

Gambar 6 
Materi Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keuangan (1) 

 
Sumber: Dokumen pelatihan 

Gambar 7 
Materi Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keuangan (2) 
 

 Pada tahap evaluasi, peserta diminta 
mengerjakan kasus yang telah kami siapkan 
terlebih dahulu mengenai materi yang sudah 
diberikan. Peserta yang dapat menjawab dengan 
tepat mendapatkan hadiah berupa buku SAK 
EMKM dari pembicara, terlihat dari gambar 8 
adalah peserta yang berhasil menjawab dengan 
benar kasus yang sudah diberikan. 

Peserta diminta mengerjakan kasus dan 
menjawab agar tim mengetahui apakah pelatihan 
yang diselenggarakan telah mencapai harapan 
dan tujuan yang sudah direncanakan. Hasilnya 
terdapat peserta yang bisa menjawab kasus ter-
sebut dengan benar. Hadiah yang disiapkan un-
tuk kegiatan bertujuan memotivasi peserta agar 
bersemangat dalam menjawab pertanyaan kasus. 

 

 
Sumber: Dokumen pelatihan 

Gambar 8 
Peserta yang Berhasil Menjawab Kasus 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Pelatihan perhitungan harga pokok dan 
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK 
EMKM kepada UMKM usaha manufaktur di 
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Kabupaten Malang bertujuan memberikan solusi 
bagi pelaku UMKM dalam mengatasi masalah 
yang dihadapi terutama dalam hal keuangan. 
Informasi yang berguna dan tidak bias dapat 
diperoleh oleh pemilik jika perhitungan harga 
pokok adalah tepat dan penyusunan laporan 
keuangan sesuai dengan standar. Informasi 
tersebut dapat dipergunakan pelaku UMKM 
untuk menganalisis efisiensi biaya, perhitungan 
laba, pertumbuhan usaha dan sebagainya.  

Kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar 
karena dukungan berbagai pihak, Dinas 
Koperasi & UKM Provinsi Jawa Timur, peserta 
pelatihan dari UMKM Kabupaten Malang, serta 
dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia) 
(STIESIA) Surabaya dan KJA PT. Mitra 
Manajemen Internasional (MMI). Peserta sangat 
antusias dan semangat dalam mengikuti kegiatan 
hingga selesai. Ada peserta yang menginginkan 
untuk konsultasi diluar kegiatan mengenai 
perhitungan harga pokok usahanya. 

Peserta diharapkan masih terus menggu-
nakan ilmu yang telah diberikan dengan konsis-
ten mencatat transaksinya dan menghitung harga 
pokok dengan tepat. Pelatihan perlu diadakan 
lagi untuk mengevaluasi laporan yang sudah 
dibuat peserta terkait dengan usahanya masing-
masing. Diharapkan berbagai pihak dari pem-
erintah, praktisi, dan pelaku UMKM untuk ber-
peran serta aktif dalam memajukan UMKM 
supaya usaha semakin berkembang melalui 
pengelolaan manajemen yang tepat.  
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